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Economic Update — Cadangan Devisa pada akhir Januari 2024 Masih Tinggi

Bank Indonesia mencatat posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Januari 2024 sebesar USD145,1 miliar. Nilai tersebut masih relatif tinggi meskipun menurun
dibandingkan posisi akhir Desember 2023 yang sebesar USD146,4 miliar. Penurunan posisi cadangan devisa pada Januari 2024 antara lain dipengaruhi oleh kebutuhan
pembayaran utang luar negeri pemerintah yang jatuh tempo. Bank Indonesia menyatakan posisi cadangan devisa tersebut setara dengan pembiayaan 6,6 bulan impor
atau 6,4 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Bank Indonesia menilai
cadangan devisa tersebut mampu mendukung ketahanan sektor eksternal serta menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan.

Penurunan posisi cadangan devisa sejalan dengan depresiasi nilai tukar rupiah pada Januari 2024. Nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi sebesar 2,49% month to
date (mtd) menjadi Rp15.780 pada Januari 2024. Depresiasi nilai tukar Rupiah tersebut dipengaruhi oleh dinamika pasar keuangan global, terutama ekspektasi pasar
terhadap arah kebijakan suku bunga bank sentral Amerika Serikat (the Fed). Sebagian besar pelaku pasar saat ini memperkirakan the Fed akan mulai menurunkan suku
bunga pada Mei 2024, sedikit bergeser dari ekspektasi semula yang pada akhir kuartal [-2024. Hal ini sejalan dengan tingkat inflasi Amerika Serikat (AS) yang masih di
atas target sebesar 2%. Inflasi AS pada Desember 2023 tercatat sebesar 3,4% yoy, meningkat dibandingkan 3,1% yoy pada November 2023 dan lebih tinggi daripada
proyeksi pasar yang sebesar 3,2% yoy. The Fed menyatakan bahwa pihaknya akan menurunkan suku bunga ketika mendapatkan keyakinan yang lebih besar bahwa
inflasi akan bergerak secara berkelanjutan menuju angka 2%.

Ketidakpastian global yang masih tinggi menjadi tantangan utama kestabilan eksternal Indonesia. Tingkat inflasi global yang masih relatif tinggi mendorong kebijakan
suku bunga tinggi masih berlanjut. Akibatnya, perlambatan ekonomi global yang terjadi memicu penurunan permintaan ekspor di tengah tren penurunan harga
komoditas dan selanjutnya menggerus surplus neraca perdagangan. Sebagian besar bank sentral utama dunia akan cenderung mempertahankan tingkat kebijakan
global lebih tinggi untuk waktu lebih lama guna mengatasi inflasi sehingga memberikan tantangan bagi arus masuk ke pasar keuangan Indonesia. Sebagai informasi,
pada Januari 2024 terjadi net outflow sebesar USDO,01 miliar (net outflow IDR 0,2 triliun) di pasar obligasi domestik, sedangkan di pasar saham masih mencatatkan net
inflow sebesar USDO,53 miliar (net inflow IDR 8,3 triliun).

Ke depan, tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan cadangan devisa tetap memadai. Di tengah gejolak ekonomi global, kami memandang ketahanan eksternal
Indonesia masih cukup kuat, didukung prospek ekonomi yang terjaga seiring dengan berbagai respons kebijakan dalam menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem
keuangan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Prospek penurunan suku bunga acuan dari the Fed pada semester kedua tahun ini diharapkan
juga dapat memicu aliran modal masuk ke Indonesia. Kami memproyeksikan nilai tukar Rupiah pada akhir tahun 2024 pada level Rp15.418 per USD. Kami juga
memperkirakan defisit neraca pembayaran pada akhir tahun 2024 akan berada pada tingkat yang masih terkendali, yaitu sebesar 1,5% terhadap produk domestik
produk (PDB). (nkd
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Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi pada perdagangan pekan lalu (2/9). Investor mecerna data inflasi yang direvisi turun sebagai sinyal bahwa perekonomian
AS tetap kuat. Minggu mendatang AS akan ditandai dengan beberapa data terbaru seperti laporan IHK Januari 2024, bersamaan dengan penjualan ritel, produksi
industri, dan pembacaan awal indeks sentimen konsumen Universitas Michigan untuk bulan Februari 2024. Indeks Dow Jones melemah sebesar 0,14% ke posisi
38.671,7 (+2,61% ytd) sedangkan S&P 500 menguat sebesar 0,57% ke posisi 5.026,6 (+5,38% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun naik sebesar 2,14 bps menjadi
4,18% (+29,6 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu (2/9). FTSE 100 Inggris melemah sebesar 0,30% ke posisi 7.572,6
(-2,08% ytd) dan DAX Jerman melemah sebesar 0,22% ke posisi 16.926,5 (+1,04% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan pekan lalu (2/9) dengan
indeks Nikkei 225 naik sebesar 0,09% ke posisi 36.897,4 (10,26% ytd) sedangkan Hang Seng turun sebesar 0,83% ke posisi 15.746,6 (-7,63% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu (2/7). Investor melakukan aksi ambil untung dari perdagangan pekan lalu setelah membukukan
keuntungan yang relatif tinggi di hari sebelumnya. Cadangan devisa Indonesia tetap tinggi sebesar USD145,1 miliar, meskipun sedikit turun dari USD146,4 miliar pada
Desember 2023. IHSG ditutup melemah sebesar 0,17% ke posisi 7.235,2 (-0,52% ytd). Indeks saham besar yang menahan IHSG ke zona positif pada penutupan
perdagangan pekan lalu terdiri dari Bank Mandiri (+1,5% ke posisi 6.950), Bank Central Asia (+0,8% ke posisi 9.700), dan Astra International (+1,4% ke posisi 5.325).
Investor asing melakukan beli saham sebesar IDR1,4 triliun pada penutupan perdagangan pekan lalu dan sepanjang tahun 2024 mencatatkan net inflow sebesar
IDR12,4 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 6 Februari 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR842,3 triliun, tercatat net inflow sebesar IDRO,4
triliun mtd dan net inflow sebesar IDRO,2 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut adalah
sebesar 14,7%.

Nilai tukar Rupiah terapresiasi pada penutupan perdagangan pekan lalu (2/7). Rupiah terapresiasi sebesar 0,6% ke posisi IDR15.635 per USD (apresiasi 0,9% mtd,
depresiasi 1,6% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.625-15.723. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.221-7.284 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval 15.580 dan 15.688.
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News Highlights

e  PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) menganggarkan belanja modal atau capital expenditure (capex) hingga USD200 juta sepanjang 2024 untuk
pengembangan anak usaha. Perseroan menjelaskan anggaran capex berasal dari kas operasional perusahaan dan pembiayaan pihak ketiga. Belanja
modal itu akan digunakan untuk operasional dan perawatan, kegiatan pengeboran, dan pengembangan anak usaha. Belanja modal juga akan digunakan
untuk salah satu proyek pengembangan pembangkit listrik binary. (Bisnis Indonesia, 12 Februari 2024)

e PT Vale Indonesia Tbk (INCO) membukukan kenaikan laba bersih 36,89% yoy menjadi USD274,33 juta pada 2023. Berdasarkan laporan keuangan per
31 Desember 2023, laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk INCO itu lebih tinggi dari realisasi pada 2022 sebesar USD200,4
juta. Adapun dalam 20 tahun terakhir laba bersih terbesar diraih INCO pada 2007 mencapai USD1,17 miliar. Pada 2023, INCO membukukan pendapatan
USD1,23 miliar atau naik 4,48% yoy. Pendapatan itu bersumber dari penjualan kepada Vale Canada Limited (VCL) USD 985,81 juta dan penjualankepada
Sumitomo Metal Mining Co. Ltd. (SMM) USD246,45 juta. (Bisnis Indonesia, 12 Februari 2024)

e  PTIndosat Thk (ISAT) menutup tahun buku 2023 dengan memperoleh laba bersih Rp4,5 triliun. Namun laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk ISAT pada 2023 lebih rendah 4,59% yoy dibanding tahun 2022. Laba bersih ISAT pada 2022 didorong oleh divestasi mayoritas
saham perusahaan pangkalan data PT Starone Mitra Telekomunikasi (SMT) kepada BDX Asia Data Center Holding Pte. Ltd, sedangkan kontribusi terbesar
top line ISAT pada 2023 bersumber dari pendapatan selular yaitu sebesar Rp43,7 triliun atau naik 8,71% yoy. (Bisnis Indonesia, 12 Februari 2024)
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